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empiris mengenai pengaruh Kinerja Lingkungan, Kepemilikan Manajerial, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif asosiatif, studi ini menganalisis data sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang tersedia di
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www.idx.co.id serta laporan PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sampel terdiri dari 12
perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023, dipilih melalui teknik purposive
sampling, sehingga menghasilkan 60 observasi. Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan program
Eviews 12. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, Kinerja Kingkungan, Kepemilikan Manajerial, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Namun secara parsial, kinerja Lingkungan tidak
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh signifikan, sedangkan Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan

Pendahuluan

Bursa Efek Indonesia (BEI), atau Indonesia Stock Exchange (IDX), merupakan
lembaga utama dalam sistem keuangan nasional yang memfasilitasi perdagangan saham di
Indonesia. BEI berperan sebagai sarana investasi bagi masyarakat sekaligus sebagai
jembatan strategis bagi perusahaan yang ingin go public untuk memperoleh dana tambahan
guna mendukung ekspansi dan pertumbuhan operasional. (Maheswari & Erawadi, 2024).
Peningkatan jumlah emiten yang mencapai 903 perusahaan pada akhir 2023 mencerminkan
pertumbuhan positif dalam iklim bisnihttps://doi.org/10.53697/emak.v6i3s nasional. Sektor
consumer non-cyclical mendominasi dengan kontribusi sebesar 13,8% dari total perusahaan
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tercatat (IDX, 2023),yang mendorong persaingan tinggi antar perusahaan sejenis. Kompetisi
yang intens dan produk yang serupa membuat banyak perusahaan kesulitan
mempertahankan daya saing dan menarik konsumen (Wijaya, 2020). Fragmentasi pasar
akibat banyaknya pesaing meningkatkan tekanan bisnis, sehingga pengelolaan perusahaan
dan peningkatan kesejahteraan investor menjadi aspek penting yang harus dioptimalkan.
Oleh karena itu, strategi yang tepat dan berkelanjutan sangat diperlukan agar tujuan bisnis
dapat tercapai sesuai rencana.

Dalam menjalankan bisnisnya, setiap perusahaan memiliki tujuan utamasebagai
arah dari seluruh aktivitas usaha, yang umumnya. berorientasi pada: profit, sehinggas
diperlukan strategi yang tepat serta kebijakan yang sesuai agar dapat tetap bersaing di
era:perkembangan zaman. Selain profit, perusahaan juga:bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan stakeholder dengan cara: memaksimalkan nilai perusahaan, tercemin dati
harga: saham perusahaan di pasar modal (Bahrun dkk., 2020). Naik turunnya. hargas
saham menjadi sebuah fenomana. yang dapat menjadi perhatian penting bagi pelaku
bisnis. Berikut ini merupakan grafik rata-rata, harga. saham pada. perusahaan sektor
consumer non-cyclical periode 2019-2023 yang terdaftar di Bursa: Efek Indonesia. (BEI).

RATA-RATA HARGA SAHAM PERUSAHAAN
SEKTOR CONSUMER NON-CYCLICAL
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Gambar 1 Grafik Rata-Rata. Harga. Saham Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclical
Periode 2019-2023.

Sumber: www.idx.co.id, diodah odeh penulis, 2024.

Berdasarkan grafik tersebut dijelaskan bahwa: rata-rata: harga. saham perusahaan
sektor consumer non-cyclical pada. periode 2019-2023 mengalami fluktuatif atau tidak
stabil. Terlihat bahwa. rata-rata. harga: saham cenderung mengalami penurunan di
beberapa: tahun. Menurunnya: harga: saham mengartikan bahwa: nilai perusahaan jugas
mangalami penurunan. Hal tersebut dapat berdampak pada: keberlajutan serta: reputasi
perusahaan. Dalam dunia. bisnis, harga. saham memiliki peran strategis dalam
menentukan keputusan investasi. Oleh sebab itu, harga.saham sangat responsif terhadap
berbagai isu atau dinamika: pasar, menjadikannya: rentan terhadap fluktuasi.

Investor cenderung merespons berbagai isu perusahaan yang berkembang di
pasar sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, termasuk isu lingkungan, yang
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pada: akhirnya. memengaruhi fluktuasi harga: saham. Seperti halnya: yang dialami PT.
Mayora:Indah Tbk, dimana: PT Mayora:Indah Tbk., mengalami penurunan harga. saham
sebesar 1,53% ke Rp2.570 pada: 14 September 2023, diduga: dipicu oleh isu lingkungan
terkait pencemaran udara. KLHK merilis siaran pers mengenai penyegelan dua;
insinerator di Tangerang yang digunakan untuk membakar produk reject tanpa: izin
lingkungan resmi. Aktivitas tersebut menghasilkan asap hitam yang mencemaxri udara.
serta: tidak tercatat dalam dokumen lingkungan, dan juga: belum memenuhi ketentuan
teknis dan operasional yang berlaku (Menlhk.go.id, 2023). Kasus tersebut menunjukkan
bahwa:sisu lingkungan dapat memengaruhi persepsi publik dan kredibilitas perusahaan
di mata. investor, yang kemudian secara. langsung memengaruhi nilai perusahaan
melalui fluktuasi harga:saham.

Nilai perusahaan dapat dianggap sebagai sesuatu yang mencerminkan bagaimana
kinerja perusahaan tersebut, yang mana hal itu terlihat melalui harga saham yang beredar
dan aktif diperjualbelikan di pasar modal, karena harga saham tersebut terbentuk
berdasarkan penilaian masyarakat dan investor terhadap kondisi dan prospek perusahaan
(Putri dkk., 2023). Peningkatan nilai perusahaan tidak hanya memperkuat keyakinan
investor terhadap performa perusahaan saat ini dan di masa depan, tetapi juga
meningkatkan daya tarik investasi serta potensi valuasi perusahaan dalam konteks merger
atau akuisisi, sehingga mendorong penerapan kebijakan strategis jangka panjang
(Khoirunnisa, 2022). Dengan demikian, nilai perusahaan memiliki peran penting, sehingga
perusahaan harus mempertimbangkan semua faktor yang dapat berdampak terhadap
nilainya.

Kinerja lingkungan merupakan salah satu dari beberapa faktor yang memengaruhi
nilai suatu perusahaan. Perusahaan harus menyeimbangkan faktor keuangan dan non-
keuangan, termasuk tanggung jawab lingkungan, untuk membangun citra positif.
Komitmen suatu perusahaan dalam melindungi lingkungan dan meminimalkan dampak
negatif yang mungkin timbul dari operasional produksinya tercermin melalui kinerja
lingkungannya (Desriyunia; & Machdar, 2024). Reputasi positif perusahaan yang
dihasilkan dari kinerja lingkungan dapat menarik investor, yang pada gilirannya
meningkatkan nilai perusahaan melalui kenaikan harga saham sebagai respons terhadap
kepedulian lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, kinerja lingkungan yang kuat dari
sebuah perusahaan dapat berfungsi sebagai sinyal bagi investor, sehingga berkontribusi
pada peningkatan nilai perusahaan (Adyaksana. dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan
Suniarti & Yasa: (2022), Amani dkk. (2024) serta Firmanda & Wahyuni (2024) menyatakan
bahwa: kinerja: lingkungan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
penelitian Avelyn & Syofy (2023) serta Zakiyya & Rahmanto . (2024) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.

Salah satu faktor lain yang dapat memengaruhi nilai perusahaan adalah
kepemilikan manajerial, yakni ketika manajemen perusahaan seperti direksi dan dewan
komisaris memiliki bagian saham perusahaan. Dengan kata lain, mereka tidak hanya
bertindak sebagai pengelola perusahaan, tetapi juga berstatus sebagai pemegang saham
(Suardiyana, 2023). Kepemilikan manajerial dapat mendorong pihak manajemen untuk
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bertindak lebih hati-hati dan efektif dalam menetapkan keputusan yang berkaitan dengan
keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen,
semakin besar pula risiko yang mereka tanggung apabila keputusan yang diambil tidak
sesuai dengan tujuan perusahaan. Hal tersebut dapat menjadi sinyal positif bagi investor,
karena menunjukkan bahwa manajer memiliki kepentingan langsung sebagai pemegang
saham, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan (Munthe & Ginting,
2023). Berdasarkan penelitian Suniarti & Yasa: (2022) serta Amani: dkk. (2024) menujukkab
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan, meskipun
terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil yang bertentangan seperti penelitian
Narwati & Mudjijah (2024), Husna & Henny (2024) serta Damarani dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki penagruh terhadap nilai
perusahaan.

Faktor terakhir adalah ukuran perusahaan. Ukuran merupakan salah satu indikator
yang menggambarkan besar atau kecilnya skala perusahaan, melalui beberapa parameter
seperti pendapatan, jumlah aset, dan ekuitas perusahaan (Aulia & Purwasih, 2023).
Perusahaan dengan skala besar umumnya memiliki kemudahan dalam mengakses
pendanaan melalui pasar modal, yang dianggap sebagai sinyal positif oleh para investor
dan pada akhirnya memicu peningkatan nilai perusahaan. Tak hanya itu, perusahaan
berskala besar biasanya memiliki total aset yang signifikan serta laba yang cenderung stabil,
sehingga dinilai memiliki prospek investasi yang baik (Lestari & Effriyanti, 2024).
Pandangan positif ini mendorong ketertarikan investor dalam pembelian saham
perusahaan, sehingga mengerek permintaan saham dan berkontribusi pada kenaikan nilai
perusahaan. Penelitian Narwati & Mudjijah (2024), Husna & Henny (2024), Nugraha dkk.
(2024) serta Damarani dkk.(2024) menunjukkan bahwa: ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil tersebut tidak sejalan dengan
penelitian Evelyn & Syofy (2023), Amani dkk. (2024), dan Wibawa dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki penagruh terhadap nilai
perusahaan.

Adanya: research gap yang terungkap dalam pendahuluan menjadi dasar kuat
bahwa. penelitian ini masih pantas untuk dilanjutkan. Tujuan dilakukannya. penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kinerja:lingkungan,
kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Metodologi

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode asosiatif untuk menganalisis hubungan antar variabel. Menurut
Sugiyonos (2020: 37) asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang digunakan
untuk mengeksplorasi hubungan atau pengaruh antara. variabel-variabel yang diteliti.
Perusahaan yang beroperasi dalam sektor consumer non-cyclical yang tercatat di Bursa;
Efek Indonesia: pada: tahun 2019-2023 dijadikan sebagai objek penelitian. Jenis data: yang
digunakan adalah data:sekunder berupa:laporan keuangan perusahaan yang tersedia: di
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website resmi BEI yaitu www.idx.co.id serta; dokumen PROPER tahun 2019-2023 daxi
website Kementerian Lingkungan Hidup.

Teknik regresi data; panel diterapkan dalam penelitian ini dengan dukungan
perangkat lunak Eviews versi 12, sementara. pemilihan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling. Menurut Sugiyono. (2020: 85) teknik purposive sampling
merupakan pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik khusus dari objek yang
diteliti. Adapun kriteria. yang digunakan adalah (1) perusahaan sektor consumer non-
cyclical yang terdaftar di Bursa: Efek Indonesia: tahun 2019-2023, (2) Perusahaan sektor
consumer non-cyclical yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara: konsistem
selama. periode tahun 2019-2023, (3) Perusahaan sektor consumer nomn-cyclical yang
terdaftar dalam PROPER selama: periode penelitian, dan (4) Perusahaan sektox consumer
non-cyclical yang menyediakan data. serta. informasi yang lengkap sesuai kebutuhan
analisis. Sehingga. memperodeh sampel yang dapat digunakan sebanyak 12 perusahaan
dengan jumlah obeservasi sebanyak 60. Jumlah tersebut diperoleh setelah 3 perusahaan
dikeluarkan dari sampel lantaran memiliki nilai ektrim.

Tabel 1: Pengukuran Vasiabel

No Variabel Indikator

1. Nilai Perusahaan (Brigham & PBV= Hagga: Saham
Houwston, 2020) Nilad Buku per Lembag Saham

2. Kinerjas Lingkungan (Kementerian Penilaian terhadap kinerjas lingkungan perusahaan
Lingkungan Hidup, 2021) dilakukan setiap tahun odeh KLH program PROPER.

Evaduasi tersebut dinyatakan dadam bentuk wasrnas dan
skoa. Skos limas (emas), empad (hijau), tigas (biru), duas
(merah), dan satu (hitam) sebagad peringkad terendah.

3. Kepemilikan Manajerial (Wibawa; KM= _ Jumlah Saham Manajerial 100%
dkk., 2024) Jumlah Saham yang Beredas
4. Ukuran Perusahaan (Awelyn & Ukuran Perusahaan=Ln (Totad aset)
Syodyan, 2023)
Sumber: datas diodah, 2025
Hasil dan Pembahasan
Uji Statistik deskriptif
Tabel 2: Hasil Uji Statistik Deskriptif
NP KL KM UP
Mean 1.673384 2.966667 0.084869 29.85104
Median 1.276857 3.000000 0.014283 29.87617
Maximum 5.375704 4.000000 0.487516 32,15770
Minimum 0.268335 2.000000 0.000011 25.74697
Std. Devw. 1.249917 0.258199 0.130608 1.414566
Observation 60 60 60 60

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Berdasarkan pada: tabel 1, jumlah observasi sebanyak 60 sampel. Variabel nilai
perusahaan diwakili oleh harga. pasar per saham dan nilai buku per saham
dibandingkan untuk menentukan rasio price to. book value (PBV). dan menghasilkan nilad
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maksimum 5,375704, minimum 0,268335, median 1.276857, dan nilai mean 1.673384, serta.
standar deviasi 1,249917.

Variabel kinerja: lingkungan dalam penelitian ini dipresentasikan melalui
peringkat PROPER yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan diperoleh
oleh perusahaan-perusahaan dalam sampel Variabel ini memiliki nilai rata-rata.
2,966667, median 3,000000, standar deviasi 0,258199, maksimum 4,000000, dan nilad
minimum 2,000000.

Variabel kepemilikan manajerial yang diproksikan dengan membandingkan
persetase saham yang dimiliki oleh manajamen (direksi dan komisaris) dengan total
saham perusahaan yang beredar, maka: diperoleh nilai maksimum 0,487516, nilai
minimum 0,000011, nilai median sebesar 0,014283, dan nilai mean 0,084869, serta. nilad
standar deviasi sebesar 0,130608.

Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Logaritma: natural dari
total aset perusahaan sehingga. diperoleh nilai minimum sebesar 25,74697, untuk nilad
maximum sebesar 32,15770, nilai mean 29,85104, nilai median 29,87617, serta.nilad standar
deviasi 1,414566.

Uji Pemilihan Model

a. Uji Chow (Common Effect Model vs Fixed Effect Model)
Tabel 3: Hasil Uji Chow

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.437989 (11.45) 0.0000
Cross-section Chi-square 71.763647 11 0.0000

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Terlihat dari Tabel 3 di atas, bahwa: Hy ditolak karena: nilai probabilitas dari
uji cross-section chi-square adalah 0,0000 < 0,05. Oleh karena: itu, Fixed Effect Model
(FEM) merupakan model yang tepat untuk digunakan dalam mengestimasi
persamaan regresi dalam penelitian ini.

b. Uji Hausman (Fixed Effect Model vs Random Effect Model)
Tabel 4: Hasil Uji Hausman
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-5q. Statistic ~ Chi-5q. d.f.  Prob.
Cross-section Chi-square 4.450530 3 0.2167

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Terlihat dari Tabel 4 di atas, bahwa: Hy ditolak karena: nilai probabilitas dari
uji cross-section chi-square adalah 0,2167 > 0,05. Oleh karena:.itu, Random Effect Model
(REM) merupakan model yang tepat untuk digunakan dalam mengestimasi
persamaan regresi dalam penelitian ini.

c. Uji Lagrange Multiplier (Common Effect Model vs Random Effect Model)
Tabel 5: Hasil Uji Lagrange Multiplier
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Lagrange Multiplier Test for Random Effects

Test Hypothesi
Test Summary Cross-section € Bfrpo et Both
Time
Breusch-Pagan 38.45105 0.001161 38.45221
(0.00000) (0.9728) (0.0000)

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Terlihat dari Tabel 4 di atas, bahwa: H, ditolak karena: nilai probabilitas dari
uji cross-section chi-square adalah 0,0000 > 0,05. Oleh karena:itu, Random Effect Model
(REM) merupakan model yang tepat untuk digunakan dalam mengestimasi
persamaan regresi dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
30
Series: Standardized Residuals
25 Sample 2019 2023
Observations 75
20
Mean -1.71e-15
15 Median -3.141459
Maximum 54.89451
Minimum -6.481000
10 Std. Dev. 11.73710
Skewness 3.556215
5 I Kurtosis 14.78595
0 - - RS jarque-Bera 592.1729
0 10 20 30 40 50 Probability 0.000000

Gambar 1. Hasil Uji Nosmaditas - sebelum eliminasi oatlier
Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil yang ditujukkan pada: gambaxr 1, nilai probabilitas sebesar
0,0000 < 0,05 artinya. data: penelitian tidak berdistribusi normal. Untuk memastikan
distribusi data: yang normal, peneliti menerapkan teknik owtlier data. Menurut
Ghozali (2018) outlier merupakan data: yang menunjukkan keunikan atau perbedaan
mencodok dari data:; lain, sehingga: memunculkan nilai-nilai ekstrem. Setelah
mengeliminasi 15 data. outlier yang berasal dari tiga. perusahaan, jumlah observasi
dalam penelitian ini menjadi 60. Uji normalitas yang dilakukan setelah proses
eliminasi outlier menunjukkan hasil sebagai berikut.:

8
Series: Standardized Residuals

7 Sample 2019 2023

6

Observations 60

w

Mean 1.83e-15
Median 0.006407

Maximum 1.152432

Minimum -1.039665

Std. Dev. 0.534856

Skewness 0.107706

I I I I I I Kurtosis 2.232499

0 ..l . . Jarque-Bera  1.588653
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Probability 0.451886

=N W b

Gambar 2. Hasil Uji Noamalitas - setelah eliminasi oaitlier
Sumber: hasil output eviews 12, 2025
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa: nilai probabilitas dari uji normalitas
adalah 0,4518 > 0,05 artinya, data: dapat dianggap berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 5: Hasil Uji Multikodinearitas

Vagiable Coefficient Uncentered Centered
Vagiance VIF VIF
C 26.62966 5899.023 NA;
KL 0.498183 130.5023 1.032934
KM 0.000554 3.992350 1.189260
up 2.417148 6173.145 1.224092

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Berdasarkan padas tabel 5 dapat dilihat nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10
menunjukkan bahwa: antar variabel independen tidak saling berkorelasi, sehingga;
tidak ditemukan gejala: multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Fostatistic 1.633339 Prob. F(3,56) 0.1920
Obs*R-squared 4.827600 Prob. Chi-Square (3) 0.1849
Scaled explained S5 3.857476 Prob. Chi-Square (3) 0.2773

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Pada: tabel 6 menunjukkan bahwa: nilai Obs*R-squared dengan nilai
probabilitas chi-square sebesar 0,1849 > 0,05. Dengan demikian, artinya: data: dalam
penelitian ini bebas dari gejala: heteroskedastisitas.

d. Uji Autokolerasi

Tabel 7: Hasil Uji Autokoderasi

R- squared 0.165707 Mean dependent var 0.073188
Adjusted R-squared 0.121013 S.D. dependent var 0.344903
S.E. of regression 0.323361 Sum squared resid 5.855497
F-statistic 3.707572 Durbin-Watson stat 0.926365
Prob (F-statistic) 0.016677

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Pada: tabel 7 diperoleh nilai Durbin-Wadtson stat sebesar 0.9263. Mengingadt
nilai DW terletak di antara. -2 dan 2, dapat disimpulkan bahwa. tidak terdapait
indikasi autokorelasi dalam data: yang dianalisis.
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Uji Analisis Regresi Data Panel
Tabel 8: Hasil Uji Regresi Datas Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 11.34198 9662890 1.173766 0.2455
KL 0.009917 0.483017 0.020532 0.9837
KM 0.105282 0.039921 2637256 0.0108
upr -3.120958 2.900931 -1.075854 0.2866

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

NP =11,34198 + 0,009917 KL + 0,105282 KM - 3,120958 UP + ¢

1. Diasumsikan apabila: kinerja: lingkungan, kepemilikan mamnajerial dan ukuran
perusahaan bernilai 0, maka: konstanta: nilai perusahaan sebesar 11,341.

2. Koefisien kinerja: lingkungan sebesar 0,009, artinya. setiap kinerja: lingkungan
meningkat 1 poin maka: nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,009.

3. Koefisien kepemilikan mamnajerial sebesar 0,105, artinya. setiap kepemilikan
manajerial meningkat 1 poin maka:nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,105.

4. Koefisien ukuran perusahaan sebesar -3,120, artinya: setiap ukuran perusahaan
meningkat 1 poin maka: nilai perusahaan akan menurun sebesar 3,120.

Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9: Hasil Uji Regresi Dadas Panel

R- squaxed 0.165707 Mean dependent vax 0.073188
Adjusted R-squared 0.121013 S.D. dependent vax 0.344903

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Tabel 9 memperlihatkan bahwa: nilai Adjusted R-squared sebesar 0,1206 atau
setara. dengan 12,10%. Angka.ini mengindikasikan bahwa: variabel bebas (X) mampu
menjelaskan sekitar 12,10% dari variasi yang terjadi pada:. variabel terikat (Y).
Sementara: itu, sisanyas sebesar 87,90% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
model penelitian ini.

b. Ujit
Tabel 10: Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 11.34198 9.662890° 1.173766 0.2455
KL 0.009917 0.483017 0.020532 0.9837
KM 0.105282 0.039921 2637256 0.0108
up -3.120958 2.900931 -1.075854 0.2866

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Hasil uji t dengan df (60-4) = 56, maka: diperoleh hasil untuk ture sebesar 2,00324,
madka: hasil uji t yang tercantum dalam Tabel 4.18 dapat diuraikan sebagad berikut:
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1. Variabel Kinerja: Lingkungan (KL) memiliki nilai thiung sebesar 0,020531 < teabel
sebesar 2,00324 dan nilai probabilitas 0,9837 > 0,05, maka: Ho diterima: dan H>
ditolak, sehingga. dapat disimpulkan bahwa: secara: parsial Kinerja: Lingkungan
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

2. Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilad thitung sebesax 2,637256 > ttabel
sebesar 2,00324 dan nilai probabilitas 0,0108 < 0,05, maka: Ho ditolak dan Hs
diterima, sehingga. dapat disimpulkan bahwa. secara: parsial Kepemilikan
Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

3. Variabel Ukuran Perusahaan (UP) memiliki nilad thiung sebesar 1,075854 < ttabel
sebesar 2,00324 dan nilai probabilitas 0,2866 > 0,05, maka: Ho diterima: dan Ha
ditolak, sehingga: dapat disimpulkan bahwa: secara: parsial Kepemilikan
Manajerial (KM) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

c. UjiF
Tabel 10: Hasil Uji F
R- squared 0.165707 Mean dependent var 0.073188
Adjusted R-squared 0.121013 S.D. dependent var 0.344903
S.E. of regression 0.323361 Sum squared resid 5.855497
F-statistic 3.707572 Durbin-Watson stat 0.926365
Prob (F-statistic) 0.016677

Sumber: hasil output eviews 12, 2025

Hasil yang diperoleh dari uji F dengan df: (4-1) = 3, (60-4) = 56, maka. diperoleh
fravel sebesar 2,769431 menujukkan bahwasnilad fhitung 3,707572 > fravel 2,769431 sertanilad
Prob (F-statistic sebesar 0,016 < 0,05, maka; dapat disimpulkan bahwa: Ho ditolak dan
H: diterima, artinya: kinerja. lingkungan, kepemilika: manajerial dan ukuran
perusahaan secara: simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan
Pengaruh Kinjera Lingkungan, Kepemilikan Manajerial, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan temuan uji F, kerena: F-hitung (3,707572) > F-tabel (2,769431), dan nilad
probabilitas (0,016677) < (0,05), maka: H: yang menyatakan bahwas diduga. kinerja
lingkungan, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan secara: simultan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan diterima.

Hal tersebut mengindikasi bahwa:. kombinasi atau perpaduan antaras cara
perusahaan mengeloda: lingkungannya: yang tercermin dari kinerja: lingkungan, adanya.
kepemilikan saham oleh para: manajemen, serta. skala: atau ukuran perusahaan dapat
berperan sebagai sinyal positif yang yang memengaruhi pandangan investor terhadap
capaian perusahaan, yang selanjutnya: dapat menjadi daya: tarik investor dalam
menempatkan dananya. Pada.akhirnya, hal ini berpotensi mendorong minat beli saham
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dan kemudian berdampak pada. peningkatan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Maheswari & Erawadti (2024) dan Suniantari & Yasa: (2022).

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan temuan wuji t, t-hitung (0,020532) < t-tabel (2,00324), dan nilad
probabilitas (0,9837) > (0,05), maka. H2 yang menyatakan bahwa. diduga. kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak.

Hal tersebut mengindikasi bahwa. tinggi rendahnya. tingkat kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan tidak menujukkan adanya. hubungan dengan tinggi
rendahnyasnilai perusahaan. Meski kinerja: lingkungan membentuk citra. positif, investosr
belum menganggapnya. sebagai faktor utama. dalam keputusan investasi. Kinerja
lingkungan yang dicapai oleh perusahaan belum sepenuhnya. mampu meyakinkan
investor untuk menanamkan modal, sehingga: tidak memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan nilai perusahaan.

Hasil empiris dalam penelitian ini mendukung temuan sebelumnya: yang
dikemukakan oleh Awelyn & Syofyan (2023) dan Zakiyya: & Rahmanto: (2024). Dan
berlawanan arah dengan penelitian Maheswari & Erawadti (2024) dan Amani dkk. (2024).

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan temuan uji t, t-hitung (2,637256) > nilad t-tabel (2,00324) dan nilad
probabilitas (0,0108) > (0,05), maka: Hs yang menyatakan bahwa. diduga. kepemilikan
maanajerial memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan diterima.

Hal tersebut mengindikasi bahwa, adanya. kepemilikan saham oleh pihak
manajemen memiliki keterkaitan erat dengan peningkatan nilai perusahaan.
Kepemilikan saham oleh manajemen ini mencerminkan adanya. keselarasan antara.
kepentingan manajemen perusahaan dan pemegang saham. Sebab memiliki kepentingan
langsung atas pencapain kinerja. perusahaan, manajer akan lebih berhati-hati dalam
menetapkan keputusan strategis. Kondisi tersebut memungkinkan tercapainya;
pengambilan keputusan yang optimal serta. berorientasi pada: tujuan jangka: panjang,
yang pada.akhirnya.berdampak pada; peningkatan nilai perusahaan. Temuan penelitian
ini sesuai dengan teori sinyal, kepemilikan saham manajerial memberi sinyal positif
kepadas investor, mengurangi asimetri informasi, dan mendorong peningkatan investasi
serta;nilai perusahaan.

Hasil empiris dalam penelitian ini mendukung temuan sebelumnya: yang
dikemukakan oleh Suniantari & Yasa: (2022) dan Maheswari & Erawati (2024) namun,
bertentangan dengan penelitian Narwadti & Mudjijah (2024), Husna: & Henny (2024) dan
Damasrani dkk.(2024).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan temuan uji t, t-hitung (1,075854) > nilad t-tabel (2,00324) dan nilad
probabilitas (0,2866) > (0,05), sehingga: Hs yang menyatakan bahwa. diduga: ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak.
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Hal tersebut mengimplikasikan bahwa: ukuran perusahaan, yang tercermin dari
total asetnya, tidak memiliki hubungan langsung dengan nilai perusahaan. besaran skala;
perusahaan tidak otomatis memengaruhi keputusan investasi, karena. tingginya: nilai
aset belum tentu mencerminkan pengelolaan yang efisien. Investor cenderung lebih
menitikberatkan pada: kinerja. keuangan sebagai indikator utama. dalam menentukan
penyaluran dana.

Hasil empiris dalam penelitian membuktikan temuan sebelumnya:. yang
dikemukakan oleh Wibawa: dkk.(2024) dan Awelyn & Syofyan (2023).Di sisi lain, hasil
penelitian ini bertentangan dengan Husna: & Henny (2024) dan Maheswari & Erawadi
(2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah kinerja lingkungan, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menujukkan bahwa gabungan ketiga
variabel tersebut dapat menciptakan gambaran yang menyeluruh yang dipertimbangkan
oleh investor. Meskipun hubungan simultan signifikan, pengaruh masing-masing variabel
secara parsial menunjukkan hasil yang berbeda.

Secara parsial, Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan
karena menciptakan keselarasan kepentingan, meminimalkan asimetri informasi, dan
memperkuat kepercayaan investor. Sedangkan, kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang artinya reputasi lingkungan yang
perusahaan miliki belum menjadi pertimbangan utama investor, dan besarnya aset
perusahaan tidak menjamin efektivitas pengelolaan, sehingga bukan faktor utama dalam
menarik minat investor.

Saran
1. Untuk peneliti selanjutnya: gunakan sektor lain di BEI, perpanjang periode
pengamadtan, dan tambahkan variabel seperti kinerja. keuangan atau kepemilikan
institusional.
2. Untuk perusahaan perlu untuk memfokuskan pada: strategi peningkatan nilai,
patuhi regulasi lingkungan, dorong kepemilikan manajerial, dan optimalkan
ukuran perusahaan untuk efisiensi dan pendanaan.
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